DISERTASI

STRATEGI PENGEMBANGAN SITUS BUREN BERBASIS
EKOLOGI BUDAYA DAN PANDAI BESI SEBAGAI INDUSTRI
ALAT-ALAT PERTANIAN DI SUB-DAS MONTALLAT,
KABUPATEN BARITO UTARA

Oleh:
Hartatik
NIM: 2040511320001

PROGRAM STUDI DOKTOR (S3) ILMU PERTANIAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
TAHUN 2024



DISERTASI

STRATEGI PENGEMBANGAN SITUS BUREN BERBASIS
EKOLOGI BUDAYA DAN PANDAI BESI SEBAGAI INDUSTRI
ALAT-ALAT PERTANIAN DI SUB-DAS MONTALLAT,
KABUPATEN BARITO UTARA

Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Doktor

Oleh:
Hartatik
NIM: 2040511320001

PROGRAM STUDI DOKTOR (S3) ILMU PERTANIAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
TAHUN 2024



DISERTASI

STRATEGI PENGEMBANGAN SITUS BUREN BERBASIS
EKOLOGI BUDAYA DAN PANDAI BESI SEBAGAI INDUSTRI
ALAT-ALAT PERTANIAN DI SUB-DAS MONTALLAT,
KABUPATEN BARITO UTARA

Oleh:
Hartatik
NIM: 2040511320001

Dipertahankan di depan penguji
Pada tanggal 16 Juli 2024
Dan dinyatakan memenubhi syarat

Prof. Dr. H Wahyu, M.S
N 9101981031005

Anggota 1

a—

Prof. Dr. Ir. Muhammad Ruslan, M.S.  Prof. Dr. Porda Nugroho Putro, M.Pd.
NIDK. 8929230021 NIP. 196207271989031004

Banjarbaru, 16 Juli 2024

Q' hmad R Saidy, SP\, M.Ag.Sc., Ph.D
. NIP. 1969042519951X1001



IDENTITAS KOMISI PEMBIMBING DAN KOMISI PENGUJI

JUDUL DISERTASI:

STRATEGI PENGEMBANGAN SITUS BUREN BERBASIS EKOLOGI
BUDAYA DAN PANDAI BESI SEBAGAI INDUSTRI ALAT-ALAT
PERTANIAN DI SUB-DAS MONTALLAT, KABUPATEN BARITO UTARA

Nama : Hartatik
NIM : 2040511320001
Program Studi : Doktor (S3) Ilmu Pertanian

KOMISI PEMBIMBING

Ketua : Prof. Dr. H. Wahyu, M.S
Anggota 1 : Prof. Dr. Ir. Muhammad Ruslan, M.S.
Anggota 2 : Prof. Dr. Herry Porda Nugroho Putro, M.Pd.

KOMISI PENGUJI

Penguji 1 : Prof. Dr. Bambang Subiyakto, M.Hum
Penguji 2 : Dr. Muhamad Zaenal Arifin Anis, M.Hum
Penguji 3 : Dr. Ir. H. Yusuf Azis, M.Sc

Tanggal Ujian Disertasi : 16 Juli 2024

SK Komisi Penguiji : 359/UNB8.1.23/KU/2024



PERNYATAAN ORISINALITAS DISERTASI

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan
saya, di dalam Naskah Disertasi tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi dan
tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang
lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam
sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata di dalam naskah Disertasi ini dapat dibuktikan terdapat
unsur-unsur jiplakan, saya bersedia Disertasi ini dibatalkan serta diproses sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003,
pasal 25 ayat 2 dan pasal 70 yang berbunyi: ‘Lulusan perguruan tinggi yang karya
ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi atau vokasi
terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya’. Pasal 70 yang berbunyi: ‘Lulusan
yang karya ilmiahnya yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik,
profesi atau vokasi sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 25 ayat 2 terbukti
merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara paling lama dua tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Banjarbaru, 16 Juli 2024
Mahasiswa,

|~

| FAD4BAIX494476891

Hartatik
NIM: 2040511320001




SALINAN SERTIFIKAT UJI PLAGIASI DISERTASI

¥20zZ 1Mf €2 ‘uisev

‘1serde|d [rep seqag ueyejedurp
UEp ‘%07 5 Isue12]0) eLLnf ueBuap eAuiserderd JeySun 1S4919PIP YeRL

eae)() ojiieg uajednqe) ‘Je[[EIUOI SYA-qNS Ip UBIULLId Je[y-1e]y Lusnpu] [edeqas
1sog fepueq uep edepng 130]0)q siseqiag uang snys ueduequiaduad 13ajens
: 1seprasiq mpnf ueduaqg

}neyrey
epeday ueyLIaqIp 1ul IBYYII3S
+20Z/3S/¥'8NN/08E : HOWON
ISVIDVd Svaidd LvIIALLYAS

- VNVIYVSVYISVd

LVIMIONVIN ONNGWV SVLISHAAINN
190TONMA.L NVA LASIY z<<><n=mm= VAIAIANAd NVIITINTNAA




RIWAYAT HIDUP

Hartatik dilahirkan di Klaten, Jawa Tengah pada tanggal 4 Februari 1971.
Menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar, SMP hingga SMA di Klaten. Selepas
dari SMA melanjutkan kuliah di Jurusan Arkeologi, Universitas Gadjah Mada,
lulus pada tahun 1995. Pendidikan S2 Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan ditempuh di Universitas Lambung Mangkurat, lulus pada tahun 2014.
Penulis bekerja di Balai Arkeologi Banjarmasin, UPT di bawah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun 2000 hingga 2022 bergabung dengan
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) hingga sekarang.

Banjarbaru, 16 Juli 2024
Hartatik



RINGKASAN

Hartatik, 2040511320001. Strategi Pengembangan Situs Buren Berbasis
Ekologi Budaya dan Pandai Besi Sebagai Industri Alat-Alat Pertanian di sub-
DAS Montallat, Kabupaten Barito Utara. Ketua Komisi Pembimbing: H.
Wahyu, Anggota Komisi Pembimbing 1: Muhammad Ruslan, Anggota Komisi
Pembimbing 2: Herry Porda Nugroho Putro.

Manusia memiliki akal dan budi yang membuatnya mampu beradaptasi
dengan lingkungan dan menciptakan alat untuk mensiasati lingkungan. Alat besi
diciptakan manusia seiring dengan kebutuhan manusia untuk mengolah lahan
pertanian. Situs buren sebagai tempat peleburan bijih besi merupakan bukti
penguasaan teknologi logam oleh nenek moyang sejak ratusan tahun lalu. Situs-
situs tersebut mempunyai nilai penting bagi sejarah peradaban manusia dan ilmu
pengetahuan, tetapi kondisinya terancam karena belum ada upaya pelestarian dan
pengembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
keberadaan situs industri besi dengan lingkungan biofisiknya untuk merumuskan
strategi pengembangan situs, serta menganalisis faktor-faktor keberlangsungan
pandai besi sebagai dasar untuk merumuskan strategi pengembangan pandai besi
dalam industri alat-alat pertanian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data diperoleh dengan observasi, wawancara, FGD, dan studi pustaka;
dengan analisis deskriptif, statistik sederhana (persentase), dan analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi eksisting situs-situs buren di
sub-DAS Montallat dipengaruhi oleh sumber daya alam dan lingkungannya,
terutama bentuk lahan dan sungai sebagai sumber air. Sebagian besar situs buren
kini dalam keadaan rusak karena sudah ratusan tahun ditinggalkan. Berdasarkan
kondisi temuan dan lingkungannya, dari 21 situs buren di sub-DAS Montallat,
hanya empat situs yang layak untuk dikembangkan yaitu Buren Benangin, Buren
Temelalo, Buren Jaga, dan Buren Mangu. Strategi pengembangan situs buren
berdasar prioritas adalah: registrasi dan penetapan situs sebagai cagar supaya
tidak tergusur oleh pertambangan dan kebun kelapa sawit, pemanfaatan situs
buren dan lingkungannya sebagai wisata edukasi dan wisata alam, peningkatan
pemahaman dan peran stakeholders tentang nilai penting situs buren, pelatihan
tenaga konservasi situs dan penguatan kelembagaan.

Industri pembuatan besi telah ditinggalkan sejak 160-200 tahun lalu, Kkini
tersisa pandai besi yang kian memudar baik secara kuantitas maupun kualitas.
Keberlangsungan pandai besi di sub-DAS Montallat dipengaruhi oleh faktor-
faktor ketersediaan peralatan pandai besi, motivasi pandai besi untuk meneruskan
tradisi, dan keberadaan petani peladang. Strategi pengembangan pandai besi
yaitu: penguatan posisi pandai besi sebagai profesi resmi di data kependudukan,
penguatan modal peralatan, menjaga keberlangsungan pertanian, dan peningkatan
kualitas produk alat pertanian dengan ciri lokal. Dari penelitian disertasi ini
disimpulkan bahwa situs buren dan pandai besi dapat dikembangkan dengan
strategi perencanaan yang terpadu dengan melibatkan stakeholders, terutama
masyarakat dan Pemda. Pengelola situs-situs buren harus memahami kondisi
temuan dan lingkungan biofisiknya, demikian juga pengembangan pandai besi
harus memperhatikan kearifan lokal masyarakat sebagai petani-peladang.
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SUMMARY

Hartatik, 2040511320001. The strategy of Buren Sites Development Based on
Cultural Ecology and Blacksmithing as Agricultural Tools Industry in
Montallat sub-watershed, North Barito Regency. Chairman Commission: H.
Wahyu, Commission Member 1: Muhammad Ruslan, Commission Member 2:
Herry Porda Nugroho Putro.

Humans have reason and mind, so they can adapt to the environment and
create tools to deal with it. Humans created iron tools along with the human need
to cultivate agricultural land. Buren sites, former smelting ore, are evidence of our
ancestors' mastery of metal technology from hundreds of years ago. These sites
have value for human civilization and history, but their condition is threatened
because there are no efforts to protect and preserve them. This study aims to
analyze the relationship between the existence of an iron industry site and its
biophysical environment to formulate a site management strategy and analyze the
factors of blacksmith sustainability as a basis for developing a blacksmith
development strategy in agricultural tools. This research used descriptive
qualitative method. Data was obtained by observation, interviews, FGD, and
literature study, with descriptive analysis, simple statistics, and SWOT analysis.

The existence of the burensites in the Montallat sub-watershed is
influenced by resources and their environment, especially their relationship with
the river as a water source. Most buren sites are now in disrepair because they
have been abandoned for hundreds of years. Based on the conditions found and
the environment, of the 21 buren sites in the Montallat sub-watershed, only four
sites are feasible for development, namely Buren Benangin, Buren Temelalo,
Buren Jaga, and Buren Mangu. The strategies for developing buren sites based on
priority are registration and designation of sites as reserves, utilization
of buren sites and their environment as educational tours and nature tourism,
increasing the understanding and role of stakeholders about the values
of buren sites, training site conservation, and institutional strengthening.

The iron industry in the Montallat sub-watershed was abandoned 160-200
years ago and remained in the form of blacksmithing fading in quantity and
quality. The sustainability of blacksmithing in the Montallat sub-watershed is
influenced by factors such as the availability of blacksmith tools, the blacksmith's
motivation to continue the tradition, and the presence of cultivators as loyal users
of blacksmith products. The strategy for developing blacksmiths is: strengthening
the position of blacksmithing as an official profession, strengthening blacksmith
capital/equipment, maintaining agricultural sustainability, and improving product
quality in the form of farm tools with local characteristics.

This research concluded that the buren and blacksmith could be developed
with an integrated strategy or planning involving stakeholders especially the
community and the local government. Managers of buren sites must understand
the conditions of findings, the biophysical environment, and the development of
blacksmiths must mind local wisdom, especially agriculture, as the community's
main livelihood.
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